
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

 Tugas akhir yang berjudul "PengembanganFasilitas Kawasan Museum Buya Hamka Sebagai 

Wisata Religi  Dan Wisata Budaya Dengan Pendekatan Arsitektur Vernakular Di Nagari Sungai Batang, 

Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam." Objek wisata yang akan di kembangkan yaitu Museum 

Kelahiran Buya Hamka yang akan di fasilitasi dengan tema wisata religi dan budaya dalam bentuk 

pengoptimalan potensi wisata di area museum dan Buya Hamka sebagai tokoh yang menjadi acuan tema 

dalam pengembangan ini. Letak Museum Buya Hamka cukup strategis dengan pemandangan alam yaitu 

panorama danau maninjau menjadi spot view yang di tonjolkan. 

 Dengan adanya pengembangan fasilitas wisata budaya dan religi sebagi pelengkap dari museum 

Buya Hamka di harapkan minat masyarakat berkinjung menjadi meningkat dan untuk masyarakat sekitar 

mendapat pendapatan dari adanya pengunjung seperti adanya homestay yang juga di hadirkn di area ini 

untuk menampung wisatawan yang igin bermalam dalam rangka ikit serta dalam aktraksi wisata yang di 

hadirkan seperti wisata religi aktraksi wisata yang di hadirkan yaitu iktikaf di masjid, mendengarkan 

dakwah di masjid, belajae tafsir Buya Hamka dan lain sebagainya. Sedangkan dalam wisata budaya 

aktraksi yang di hadirkan berupa kesenian yang akan di pertunjukkan di teater dan di medan nan 

bapaneh. pertunjukan seni yang akan di hadirkan di medan nan bapaneh seperti randai dan silat, 

sedangkan di teater yaitu penayangan film yang di adopsi dari novel Buya Hamka dan pertunjukan seni 

lainnya. 

 Pengemangan Fsilitas museum ini mengangkat Tema Vernakular yang dimana ada unsur unsur 

dari bentuk rumah gadang yang di implementasikan kepada bangunan baru untuk menghasilkan tema 

bangunan yang selaras dengan Museum Buya Hamka. Penerapan ini juga diharapkan dapat membuat 

wisatawan tertarik dengan bangunan yag di transformasi sedikit lebih moderen.  

 

6.2 SARAN 

 Dalam kesimpulan dalam PengembanganFasilitas Kawasan Museum Buya Hamka Sebagai 

Wisata Religi  Dan Wisata Budaya Dengan Pendekatan Arsitektur Vernakular Vernakular Di Nagari 

Sungai Batang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, maka diperlukan saran dan masukan dari 

penulis  agar pengembangan ini dapat berkembang menjadi lebih baik. saran yang sesuai dengan tema 

dan melakukan pertimbangan-pertimbangan agar Museum Buya Hamka tetap menjadi poin uama dalam 

pengembangan ini. Bangunan yang baru seharusnya harus lebih kontekstual agar eksisting dari banguan 

yang akan di kembangkan yaitu Museum Buya hamka terlihat selaras dan satu tema dengan bangunan 

yang baru. Banyaknya potensi yang dapat di kembangkan agar kawasan ini menjadi hidup dan menarik 

pengunjung untuk berwisata secara kompleks mulai dari wisata budaya, religi dan alam.  


